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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji secara deskriptif mengenai pemaknaan Sachiko
Murata dan William C. Chittick tentang /hsan, yang dianggap sebagai salah satu
visi Islam untuk mengarahkan ummatnya menjadi ummat yang dapat menata
kehidupannya dengan baik gan indah.

Penelitian imi bersifat kepustakaan (/ibrary research) yang didasarkan
kepada tulisan-tulisan Sachiko Murata dan William C. Chittick sebagai data
primer dan buku-buku lain yang terkait dengan masalah 7hsan, sebagai data
sekunder. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif untuk
memamaparkan pemaknaan Sachiko Murata dan William C. Chittick tentang
ihsan dalam bukunya The Vision of Islam, serta berdasarkan pendekatan filosotis
untuk penelaahan lebih lanjut oleh penulis. Hal ini dikarenakan oleh adanya
perbedaan secara mendasar dalam pemaknaan mercka mengenai ihsan, sechingga
diperlukan pengungkapan lebih lanjut agar dapat dilihat secara utuh bagaimana
mereka memaknai /#san dan bagaimana memanifestasikannya dalam kehidupan
mercka dan ummat manusia secara universal.

Dari penelitian ini, dapat ditemukan jawaban tentang makna 7fsan menurut
Sachiko Murata dan William C. Chittick yang membedakannya dengan tokoh
yang lainnya discbabkan oleh perbedaan perspektif dan corak pemikirannya.
Mereka memakai perspektit’ tasybih dan tanzih untuk memahami konsep /hsan
sebagai sarana hubungan manusia dengan Tuhannya, sedangkan tokoh lain lebih
ke arah pemaparan praktis yang terkesan tidak begitu memberikan perhatian lebih
mendalam. Adapun corak pemikiran mereka lebih cenderung ke arah sufistik,
berdasarkan riwayat hidup mereka yang berkonsentrasi pada masalah sufisme.

Pemaknaan yang diungkapkan oleh Sachiko Murata dan William C.
Chittick mengenai ihsan sangat berkaitan erat dengan berbagai hal yang
diperlukan untuk membentuk perilaku hidup yang baik sekaligus indah dalam
kehidupan manusia, baik untuk hubungan secara individu dengan Tuhan, maupun
dengan sesamanya secara sosial.

Oleh karena itu, penulis berharap semoga dengan pengungkapan konsep
Ihsan Sachiko Murata dan William C. Chittick ini dapat membangun diri manusia
menjadi hamba sekaligus khalifah Allah yang memiliki kualitas baik dan juga
indah, karena Allah Maha Indah dan mencintai keindahan. Terima kasih.
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Segala puji dan rasa syukur bagi Allah yang telah memberikan umur dan
kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini yang berjudul:
PLEMAKNAAN SACHIKO MURATA DAN WILLIAM C. CHITTICK TENTANG
IHSAN DALAM THE VISION OF ISLAM, meskipun kurang sesuai dengan waktu
yang direncanakan karena manusia hanya dapat berencana dan berusaha,
sedangkan keputusan tetap di tangan-Nya. Penulis merasakan bahwa penulisan
skripsi ini merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan diri menggapai
wawasan berpikir yang lebih luas. Semoga dengan skripsi ini, dapat terbuka jalan
yang lebih baik untuk mengembangkan wawasan dan pemikiran penulis
khususnya, dan para pembaca pada umumnya.

- Ketertarikan penulis terhadap konsep /hsan yang diungkapkan oleh
Sachiko Murata dan William C. Chittick, karena mercka berusaha melihatnya
dengan kacamata yang berbeda, serta menamgilkannya dengan pakaian yang juga
berbeda pada masyarakat umumnya. Oleh sebab itulah penulis berusaha
mengungkapkan lebih lanjut apa maksud dari kata //isan yang dipaparkan oleh
mereka dalam bukunya 7he Vision of Islam.

Penulis menyadari bahwa tidak ada kesempurnaan dalam kehidupan ini,
kesempurnaan hanya milik Allah yang menggenggam langit dan bumi. Oleh
karena itu, dalam penulisan skripsi ini, tentu akan didapati berbagai
kekurangannya sehingga akan tidak cukup berkenan di hati para pembaca. Maka
penulis memohon kedermawanan pembaca untuk memaafkannya.

Dan yang tak dapat diabaikan, ucapan terimakasih yang perlu penulis
sampaikan sebagai perwujudan rasa syukur kepada Allah yang telah memberikan
bantuan-Nya melalui orang-orang yang dipilih-Nya, yaitu:

1. Bapak Dr. Djam'annuri, MA., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin.

2. Bapak Drs. Fauzan Naif, MA., selaku Ketua Jurusan Tafsir-Hadis sekaligus
penasehat akademik penulis, yang dalam setiap pertemuan penulis dengan
beliau ketika mengurusi Kartu Rencana Studi (KRS) pada setiap semester,
selalu memberi motivasi dan amanat untuk dapat menyelesaikan kuliah
dengan baik dan sesegera mungkin.

3. Bapak Drs. Indal Abror, M.Ag., selaku sekretaris Jurusan Tafsir-Hadis, yang
telah berkenan menyutujui penulis untuk mengangkat tema ini.

4. Bapak Drs. Muhammad Damami, M.Ag. dan Abdul Mustaqim, M.Ag., selaku
pembimbing sekaligus panutan penulis semenjak penulis kuliah di Fakultas
Ushuluddin ini.

5. Prof. William C. Chittick dan Prof. Sachiko Murata, selaku sumber utama
tulisan ini, yang teclah memberikan informasinya melalui e-mail.

6. Ayahanda tercinta yang selalu memberikan doa restu dan motivasi deng,an
penuh kasih sayang yang tidak dapat terbalaskan.
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7. Ibunda (almarhumah) tersayang, yang kchadirannya selalu penulis rindukan
sejak menapakkan kaki dalam kehidupan in1.

8. Kepada semua kakak dan adik penulis yang juga selalu memberikan kasth
sayang Jan motivasi walaupun dengan cara yang begitu beragam, sehingga
penulis dapat menyelesaikan studi dengan baik. Dan yang terakhir,

9. kepada semua teman-teman penulis yang sangat membantu dalam proses
penulisan skripsi, terutama teman-teman kos¢ dan seseorang yang selalu ada di
dalam lubuk hati. Tanpa mereka, rasanya sulit terselesaikannya skripsi ini.
Terima kasth.

Untuk mereka semua, penulis hanya dapat mendoakan semoga Allah
selalu memberikan balasan yang terbaik bagi mereka, amin.

Yogyakarta, 24 Desember 2002

Muhammad Nursyahid
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SISTEM TRANSLITERAST ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

“Hurut Arab Nama §  Huwllatin  } - Nama

ha (dengan titik di bawah)
ka dan
&

esdan ye' :

es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)

Xi



ditulis

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis A

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan A.
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ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
‘ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis -

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

apostrof

ditalis
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “a/”

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditlis
ditulis
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia, scbagai pemeran utama dalam kehidupan yang tidak terlepas dari
percaturan hidup bermasyarakat, merupakan sebuah pusat kajian dalam al-Qur’an.
Karena Islam adalah sebuah Awmanisme-teosentris, yaitu agama yang sangat
mementingkan manusia yang beriman kepada Tuhan sebagai tujuan sentral, dan
mengarahkan perjuangannya untuk kemuliaan peradaban manusia.' Sementara itu,
pluralitas kehidupan manusia merupakan keniscayaan yang harus kita hadapi,
sehingga dapat melahirkan berbagai konflik yang seriug menimbulkan dekadensi
moralitas masyarakat apabiia u'dak ditopang olch perikchidupan beragama.

Adapun seluruh ajaran Islam tercermin dalam al-Qur'an. Al-Qur’an,
sebagai sebuah kebenaran yang niscaya, merupakan pedoman bagi kehidupan
umat manusia, tidak akan terlepas dari berbagai upaya manusia guna mendapatkan
pemahaman dengan bermacam cara penafsiran agar memperoleh makna yang
terkandung di dalamnya, sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan mereka.
Dalam konteks penafsiran di Indonesia, telah banyak usaha tersebut dengan
menciptakan berbagai penafsiran yang beragam, baik usaha penafsiran secara
tekstual maupun kontekstual. Namun semua itu tidak terlepas dari niat mereka

untuk mencapai suatu kebenaran - meskipun kebenaran adalah suatu relativitas

! Untuk lebih jelasnya, lihat: Kuntowijoyo, Paradigma Islam; Interpretasi Untuk Aksi.
Cet. Ke-8 (Bandung: Mizan, 1998), him. 166-170.



kenyataan yang sangat dipengaruhi oleh spatio-temporal sebuah masyarakat — dan
untuk menawarkan kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat setempat.

Dalam hal penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, telah banyak metode penafsiran
yang dilakukan oléh para tokoh Islam, baik dari metode klasik sampai metode
kontemporer yang sering disebut sebagai metode Hermeneutika. Hal tersebut
merupakan fenomena dan fakta bahwa adanya usaha kontinu yang dilakukan oleh
umat Islam untuk memahami kandungan al-Qur’an sesuai dengan zaman mereka,
dan ini merupakan kegiatan intelektualitas yang tak dapat dipuagkin
kepentingannya.

Namun dalam berbagai literatur tafsir, cukup banyak di antaranya yang
ketika ayat-ayat al-Qur’an dikutip secara langsung, kurang mendapatkan usaha
maksimal untuk menginterpretasikan maknanya; 1a tetap apa adanya seperti
dikutip dari aslinya. Ketika komentar terhadap ayat-ayat yang dikutip itu
dilakukan, biasanya pengungkapan kembali isi ayat-ayat tersebut dilakukan
dengan penuh hati-hati, dan pembahasan seperti itu jarang melibatkan masalah
kekinian; dengan kata laia, kurangnya upaya untuk menginterpretasikan kembali
nilai-nilai yang terkandung dalam berbagai ayat al-Qur’an untuk konteks
kekinian. Sehingga sebagian besar uraian-uraian yang terdapat dalam buku-buku
tafsir tersebut hanya mencoba untuk membangun kembali nilai-nilai yang telah

mengkristal pada dunia Islam masa lalu 2

? Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesic; Dari Meahmud Yunus Hingga
Quraish Shihab, (penerjemah) Tajul Anfin, Judul Ashi; Popular Indonesian Literature of the
Qur’an (1994), (Bandung: Mizan, 1996), him. 278-279,



Dengan adanya fenomena usaha penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam
masyarakat kontemporer, penulis akan mencoba untuk membedah dan menelaah
metode serta penafsiran Sachiko Murata dan William C. Chittick tentang konsep
Ihsan dalam al-Qur'an. Zhsan merupakan salah satu konsep hidup bermasyarakat
dalam Islam. Selain itu kata-kata 7hsan dan semacamnya cukup banyak disebutkan
dalam al-Qur'an. Dengan penyebutan yang bukup banyak dalam al-Qur'an, dapat
diketahui bahwa kata 7hsan tersebut tidak dapat diabaikan begitu saja oleh umat
Islam dan umat manusia secara uyniversal. Oleh karena itu konsep Zhsan dalam al-
Qur'an merupakan sebuah konsep yang cukup urgen untuk dimanifestasikah
dalam kehidupan bermasyarakat yang teologis.

Namun selama ini dalam pengertian masyarakat pada umumnya, ihsan
sering diambil pengertian yang hanya dikaitkan dengan ibadah ritual individu
manusia kepada Tuhannya. Sedangkan Sachiko Murata dan William C. Chittick
memberikan pengertian yang mendasar terhadap lhsan sebagai "doing what is
beautiful"? yang merupakan salah satu kualitas manusia yang sangat urgen selaku
entitas-religius. Dan 7hsan sangat berkaitan erat dengan hubungan antara Tuhan
dan manusia sebagai makhluk individu dan sosial, serta tidak mengabaikan
keterkaitan antara kehidupan dunia dan akhirat.

Dengan berdasarkan asumsi di atas, penulis mencoba untuk menelaah
lebih lanjut konsep Zisan yang dipaparkan oleh Sachiko Murata dan William C.

Chittick dalam bukunya The Vision of Islam.

* Sachiko Murata and William C. Chittick, 7he Vision of Islam, The Foundations of
Muslim Faith and Practice (London: Paragon House, 1995), him. 267.



B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, pembahasan akan dibatasi pada kajian seputar

pemaknaan Sachiko Murata dan William C. Chittick tentang /hsan berdasarkan

ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengannya. Dengan demikian, maka penulis

merumuskan masalahnya sebagai bertkut:

1.

o

)

Bagaimana pemaknaan Sachiko Murata dan William C. Chittick tentang Jhsan
berdasarkan ayat-ayat al-Qur'an dalam The Vision of Islam?
Bagaimana manifestasi konsep Ihsan dalam kehidupan masyarakat

kontemporer?

Tujuan dan Manfaat Penclitian

Penclitian ini bertujuan untuk:
Mengetahui pemaknaan Sachiko Murata dan William C. Chittick tentang
1hsan berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengannya.
Mengetahui  manifestasi konsep [Ihsan dalam kehidupan masyarakat
kontemporer.

Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
Dapat menyampaikan pemahaman yang komprehensif dari penafsiran Sachiko
Murata dan William C. Chittick terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan konsep Zhsan.
Dapat memberikan sumbangan wawasan interpretasi ayat-ayat al-Qur’an,

khususnya tentang /hsan.



D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelusuran sementara penulis terhadap berbagai literatur yang ada,
terdapat beberapa buku yang membahas tentang /Asan, di antaranya yaitu:

Buku "Wawasan Islam" karya Endang Saifuddin Anshari. Dalam buku
tersebut Anshari mengulas tentang Thsan dalam arti khas dan arti luas. Ihsan
dalam arti khas, menurutnya, sering disamakan dengan Akhfag (budi pekerti).
Sedangkan dalam arti luas, Jhsan sama dengan Din al-Islam yang secara garis
besar terdiri atas aqidah (ka-annaka tarahu, fa in lam takun tarahu fa innahu
yaraka) dan ibadah (an ta‘budallah) dalam arti luas. Dalam buku ini penulis
melihat bahwa konsép Ihsan lebith cenderung mengedepankan aspek ibadah
individu seorang manusia.

Kemudian Jamaluddin Kafie dalam bukunya "Tuntunan Pelaksanaan
Rukun Iman, Islam dan [hsan", menyatakan bahwa /4san yaitu: "Hendaknya kamu
beribadah kepada Allah seolah-olah kamu melihat Dia. Jika kamu tidak
melihatNya, maka (wajib yakin) bahwa sesungguhnya Dia melihat kamu".
Adapun martabat /hsan menurut Kafie, ada dua, yaitu: takwa dan ikhlas. Takwa
menurutnya, yaitu: mengerjakan perintah Allah serta menjauhi segala
laranganNya. Sedangkan ikhlas menurutnya adalah melakukan segala ibadah
semata-mata karena iman kepada Allah dan karena mengharapkan ridha-Nya.’

Dalam buku ini penulis melihat bahwa konsep /hisan yang dipaparkan oleh

4

Endang Saifuddin Aishari, Wawasan Islam; Pokok-pokok Fikiran Tentaﬁg Islam dan
Ummatnya (Jakarta: CV. Rajawali, 1991), Cet. Ke-3, him. 19-20.

5 Jamaluddin Kafie, Tuntunan Pelaksanaan Rukun Iman, Islam dan Ihsan (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1981), him. 223-227.



Jamaluddin Kafie lebih mendekati pada aspek keislaman secara umum terhadap
sosok seorang muslim.

Selanjutnya, dalam "Islam: Sifat, Prinsip Dasar dan Jalan Menuju
Kebenaran" karya Khurshid Ahmad (dkk.) mengungkapkan bahwa Jhsan adalah
bentuk perwujudan hubungan antara manusia dengan Allah, yang memiliki aspek
rohaniah. Berdasarkan hadits Nabi Muhammad saw. sebagai berikut:

6 3 8 5 S 0 5 i) O o A g 5 O
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Hal ini, menurut Khurshid, berarti bahwa manusia seharusnya berusaha
mengidentifikasikan kehendak pribadinya dengan kehendak Allah.° Dalam buku
ini Khurshid mencoba lebih mengedepankan aspek seorang manusia yang
berusaha menyesuaikan kehendaknya dengan kehendak Tuhannya.

Sedangkan dalam "Anda Bertanya Islam Menjawab” karya M. Mutawalli
al-Sya'rawi, dinyatakan bahwa a/-fhsan yaitu jika sescorang menyembah Allah
seolah-olah ia melihat-Nya. Apabila ia tidak melihat-Nya, maka sesunggﬁhnya
Allah melihatnya. 7 Pemyataan ini serupa dengan apa yang disampaikan oleh
Khurshid Ahmad dalam bukunya, meskipun Mutawalli tidak menyebutkan
sumber ryjukannya.

Adapun dalam buku “Mengenal Mudah Rukun Islam, Rukun Iman, Rukun

Ihsan Secara lerpadu” karya Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith, menyatakan

bahwa fhsan adalah pengetahuan tentang hal-hal yang diwajibkan kepada hamba

® Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada: Khurshid Ahmad (dkk.), Iskum: Sifad, Prinsip
Dasar dan Jalan Menuju Kebenaran, (terj.) A. Nashir Budiman & Mujibah Utami, Judul Ash:
Islam: The Fssentials (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998), Cet. Ke-3, him. 8.9,

7 Lihat: M. Mutawalli al-Sya'rawi, Anda Bertanya Islam Menjawab, (terj.) Abu Abdillah
Almansur. Judul Asli: Amta Tas'al wa Islam Yujib (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 401



dari sudut batinnya, dalam bentuk akhlaq kalbu, yang kemudian dinamakan i/mu
tasawuf. Ta mencakup tiga bidang masalah, yaitu: menghindar dari dunia
kebendaan, kembali ke dunia keabadian, dan bersiap menghadapi kematian
sebelum terjadi.® Dalam buku ini penulis melihat bahwa Habib Zain lebih
cenderung menjadikan konsep lhsan sebagai konsep Tasawuf, namun kurang

mengedepankan aspek sosial seorang manusia.

Sedangkan literatur yang membahas tentang Sachiko Murata dan William

C. Chittick belum penulis temukan untuk saat ini.

E. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, metode yang akan kami gunakan yaitu Deskriptif ’.
Analitis. Maksud dari Deskrptif-Analisis dalam hal ini yaitu pemaparan bentuk
dan kandungan penafsiran seorang tokoh terhadap ayat-ayat dalam al-Qur’an,
kemudian menelaahnya secara radiks dan komprehensif, yang diharapkan dapat
memahaminya secara utuh maksud dan tujuan mufassir tersebut. Dalam hal ini
tokohnya ialah Sachiko Murata dan William C. Chittick, sedangkan yang diteliti

adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep Zisan.

¥ Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith, Mengenal Mudah Rukun Islam, Rudkun Iman,
Rukun lhsan Secara Terpadu, (terj.) Afif Muhammad. Judul Ashi: Kitdb Hiddyvah al-1Thdlibin fi
Baydn Muhimmdt al-Din (Bandung: Al-Bayan, 1998), him.121-122.

’ Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar, Metoda, Teknik (Bandung;

Tarsito, 1982), Cet. Ke-7, him. 139



Adapun teknik analisisnya, penulis akan menggunakan Hermeneutika",
serta melaui pendekatan filosofis’’ yang bersandarkan pada teori Fusion of
Horizons-nya Hans-Georg Gadamer'?, yaitu mencoba untuk menelaah secara
kritis berdasarkan hubungan antara author, text, dan audiens, serta berdasarkan
kehidupan sosial penafsir yang masih dalam masa kontemporer, yang kemudian

didekati dari perspektif proses dialektika antar cakrawala pemikiran yang ada.

Dalam pengumpulan data, penulis berusaha melakukan pelacakan
terhadap berbagai sumber yang ditulis oleh Sachiko Murata dan William C.
Chittick. Adapun sebagai sumber primer penulis menggunakan karya Sachiko

Murata dan William C. Chittick sendiri yaitu: The Vision of Islam.”

Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai tulisan

yang mencoba mengkritisi pemikiran Sachiko Murata dan William C. Chittick

Y Yang dimaksud dengan analisis secara hermeneutika di sini adalah sebuah usaha

penggalian makna dengan mempertimbangkan berbagai horizon yang melingkupi teks tersebut,
baik dari horizon teks itu sendir, horizon pengarang, maupun horizon pembacanya. Hal ini dapat
dilihat lebih lanjut dalam: Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur'ani; antara Teks, Konteks, dan
Kontekstualisasi (Yogyakarta: Qalam, 2002) Cet. Ke-2, hlm. 11. Hal ini juga dapat dilihat dalam:
Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama; Sebuah Kajian Hermeneutik, (Jakarta:
Paramadina, 1996), him. 25.

! Maksud dari pendekatan filosofis di sini adalah pendekatan yang berdasarkan pada akal
pikiran manusia yang berusaha menemukan hakikat realitas dari segala sesuatu. Hal ini dapat
dilihat dalam: Kaelan, Filsafat Bahasa; Masalah dan Perkembangannya (Yogyakarta: Paradigma,
1998), him. 8.

"2 Fusion of Horizons adalah sebuah proses peleburan yang menyatukan berbagai dimensi
cakrawala yang mempengaruhi suatu teks dan yang berhubungan dengannya, yaitu author dan
audiens. Lihat: Roy J. Howard, Pengantar Teori-teori Pemahaman Kontemporer Hermeneutika.
(terj.) Kusmana dan M.S. Nasrullah, (Editor Ahli) Ninuk Kleden-Probonegoro, (Bandung: Nuansa
Yayasan Nuansa Cendekia, 2000), hlm. 210-211. Diterjemahkan dari: Three Fuaces of
Hermeneutics; An Imtroduction io Curremt Theories of Understanding, 1982. Selain itu, teori
tersebut dapat juga dilihat lebih lanjut dalam: E. Sumaryono, Hermeneutik; Sebuah Metode
Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2000), Cet. Ke-2, him. 78.

13 Gachiko Murata and William C. Chittick, .oc.cit.



serta berbagai karya lainnya terutama yang berkaitan langsung dengan metode

penafsirannya.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memperjelas kajian ini, maka penulis memberikan gambaran
pembahasannya secara sistematis dan singkat sesuai dengan tata urutan kajian.

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dar latar belakang
masalah, rumusan masalah, metode penelitian, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka dan terakhir sistematika pembahasan. Hal ini ditujukan agar
penelitian tersebut jelas dan terarah, sebelum melangkah lebih jauh dalam
melakukan penelitian.

Bab kedua adalah biografi serta karya-karya Sachiko Murata dan
William C. Chittick, yang memuat riwayat hidup Sachiko Murata serta karya-
karyanya, begitu juga dengan William C. Chittick. Biografi ini ditempatkan pada
bab kedua dengan maksud sebagai acuan untuk mengetahui dasar pemikiran dan
konsentrasi bidang yang digeluti oleh Sachiko Murata dan William C. Chittick,
schingga dapat diketahui kandungan dau corak dari penafsiran mereka.

Bab ketiga adalah upaya pemaparan bentuk penafsiran Sachiko Murata
dan William C. Chittick terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan
konsep Jhsan, setelah mengetahui dasar pemikiran mereka berdasarkan pada bab
kedua. Dalam bab ini, penulis lebih cenderung hanya memaparkan penafsiran
mereka tanpa banyak komentar dari penulis sendiri. Hal ini dimaksudkan agar

tidak tercampur antara penafsiran mereka dengan pemikiran penulis.
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Bab kcempat adalah analisis terhadap mctode dan penafsiran Sachiko
Murata dan William C. Chittick terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan konsep Ilhsan, dengan menggunakan metode analisis Hermeneutika
sebagai dasar pijakannya, serta melalui pendékatan filosofis yang bersandarkan
pada teori Fusion of Horizons-nya Hans-Georg Gadamer. Bab keempat ini dibuat
dengan tujuan unt.k membedakan antara deskripsi penafsiran Sachiko Murata dan
William C. Chittick dengan hasil analisis penulis, sehingga penulis
mengkhususkan bab analisis ditempatkan pada bab keempat setelah pemaparan
terhadap penafsiran Sachiko Murata dan William C. Chittick pada bab ketiga.

Bab kelima adalah penutup dari keseluruhan pembahasan yang meliputi
kesimpulan dan saran-saran, yang merupakan rangkaian terakhir dalam penelitian
ini, setelah penulis menganalisis penafsiran Sachiko Murata dan William C.

Chittick tentang konsep 1]1,52171 dalam bukunya The Vision of Islam.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis. menelaah berbagai ayat al-Qur'dn yang mengungkapkan
Ihsan dan ditafsirkan oleh Sachiko Murata dan William C. Chittick, maka penulis
menyimpulkan sebagai berikut:
1. Pemaknaan S’achiko Murata dan William C. Chittick tentang /hsan
berdasarkan ayat-ayat al-Qur'an dalam The Vision of Islam, yaitu:
Ihsan merupakan cara bagaimana suatu perbuatan dapat memberikan
motivasi dan meningkatkan kualitas psikologis seorang manusia agar
terjalin keharmonisan antara aktivitas ([s/am) dan pcmahaman (Iman),
Dalam hal ini, penulis melihat bahwa 11,13511 merupakan sebuah konsep
kesadaran dalam melakukan segala hal yang selalu berkaitan erat
dengan Tuhan dalam kehidupan individu manusia. Dengan kata lain,
untuk rﬁenjadi seorang Muslim seutuhnya, maka /hsan adalah suatu
hal yang sangat penting untuk tidak diabalkan, karena untuk
melaksanakan rukun Jman dan rukun Is/am, Ihsan adalah sebuah
selimut yang dapat menghangatkan kedua rukun tersebut, sehingga
seorang Muslim dapat menjalani kehidupannya dengan indah dan
harmonis, baik itu hubungannya dengan Tuhan maupun dengan
sesamanya.
Sachiko dan William mengungkapkan adanya keterkaitan yang

sangat erat antara lhsan dengan ibadah (worship), melihat Tuhan



(seeing God), keikhlasan (sincerity), ketaqwaan (God-wariness), cinta
(love), dan keshalehan (wholesomeness). Penulis melihat dalam hal ini,
berbagai istilah tersebut ternyata saling melengkapi, atau dengan kata
lain, antara satu istilah tersebut dengan istilah yang lain tidak dapat

dipisahkan ketika manusia ingin dan harus melakukan perbuatan Ihsan.

. Manifestasi konsep /Asan dalam kehidupan masyarakat kontemporer,
dapat dilihat berdasarkan pada manifestasi konsep /hsan dalam sejarah
kehidupan manusia, yang menurut Sachiko Murata dan William C.
Chittick, setidaknya ada beberapa hal yang telah dan dapat dilakukan
oleh manusia, yaitu: berdo'a, melakukan hal yang berkaitan dengan
seni dan puisi/syair, melakukan praktik sufisme, menumbuh-
kembangkan semangat cinta, dan menyadari akan pengejawantahan
ruh dalam diri. Dan sebenarnya konsep [hsan ini dapat dan perlu
dilaksanakan dalam segala hal dan dimensi kehidupan manusia, karena
konsep tersebut memiliki tujuan untuk mewujudkan kehidupan

manusia yang penuh dengan keindahan.

Dengan memandang berbagai manifestasi yang telah
dikemukakan di atas, penulis melihat bahwa Jhsan sebagai sebuah
konsep bagi manusia untuk menjalani kehidupan ini, sangat
berhubungan erat dengan hal keilahian, schingga lebih cenderung
dimanifestasikan oleh kaum Sufi — yang bergelut dengan kehidupan
Ilahiah. Namun sebenamya, konsep /Asan tidak hanya diperuntukkan

bagi kaum Sufi, tapi semestinyalah semua yang mengaku sebagai
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manusia melakukan perbuatan /hsan, agar terjalin keharmonisan
hubungan antar Tuhan dan manusia, sesama manusia, dan manusia
dengan alam semesta, sehingga dapat menjalani kehidupan dengan
penuh keindahan. Dengan adanya konsep /lhsan inilah, kita dapat
melihat wajah Islam yang sebenarnya, penuh dengan senyum

keramahan dan membawa misi kedamaian di muka bumi ini.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu penulis berharap agar seluruh pihak yang memiliki perhatian lebih
terhadap bidang tafsir dan yang berkaitan dengannya, dapat mengembangkan
lebih lanjut langkah yang penulis ayunkan demi lebih majunya dunia penafsiran
Islam, sehingga ummat Islam dapat memahami seutuhnya kitab suci mereka.

Terima kasih.
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Teks Ayat-ayat al-Quran berdasarkan Al-Qur'an dan Terjemahnya,
Kementerian Urusan Agama Islam Wakaf, Dakwah dan Irsyad (Kerajaan Saudi
Arabia: Mujamma' al-Malik Fahd li Tiba"ah al-Mushaf al-Syarif), 1421 H.
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